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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh efikasi diri, disiplin kerja, dan lingkungan kerja
terhadap kinerja pegawai PNS di UPTD Puskesmas Puring. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah metode sampling jenuh/sensus. Sampling jenuh/sensus adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Responden dalam
penelitian ini adalah 44 pegawai PNS di UPTD Puskesmas Puring. Penelitian ini menggunakan
metode analisis deskriptif dan statistik yang dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji
multikolonieritas, uji heteroskedastitas, uji normalitas, koefisien determinasi, uji t dan uji simultan.
Pengujian dalam uji t menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja, disiplin kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja, lingkungan kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja dan efikasi diri, disiplin kerja dan lingkungan kerja
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja.

Kata Kunci: Efikasi Diri, Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja dan Kinerja

Abstract

This study aims to examine the effect of self-efficacy, work discipline and work environment on the
performance of civil servants at UPTD Puskesmas Puring. The sampling technique in this research
is the saturated/census sampling method. Saturated sampling/census is a sampling technique when
all members of the population are used as samples. Respondents in this study were 44 civil servants
at UPTD Puskesmas Puring. This study uses descriptive and statistical analysis methods to test
validity, reliability test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, normality test, coefficient of
determination, t test, and simultaneous test. The test in the t test shows that self-efficacy has a
significant effect on performance, work discipline has no significant effect on performance, work
environment has a significant effect on performance, and self-efficacy, work discipline and work
environment together have a significant effect on performance.

Keywords: Self Efficacy, Work Dicipline, Work Environment and Performance

PENDAHULUAN kreativitas sumber daya manusia seperti
keterampilan, kemampuan manajemen,
kemampuan penguasaan teknologi dan kualitas
kinerja yang tinggi. Tujuan tidak akan terwujud
apabila tidak ada peran aktif dari pegawali
meskipun teknologi sangat canggih. Oleh
karena itu, tuntutan organisasi  untuk
mengembangkan kualitas sumber daya manusia

Sumber daya manusia merupakan unsur
yang paling penting pada suatu organisasi yang
memiliki peranan sangat besar dalam upaya
mencapai tujuan organisasi. Seperti halnya
organisasi pemerintah yang mengharuskan
untuk meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Hal ini perlu dilakukan karena
terwujudnya tujuan organisasi ditentukan oleh
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dan meningkatkan Kkinerja pegawai semakin
mendesak.

Demikian pada puskesmas menuntut
pegawai untuk memiliki kinerja yang
berkualitas. Puskesmas adalah salah satu sarana
pelayanan kesehatan masyarakat yang sangat
penting di Indonesia. Puskesmas adalah unit
pelaksana teknis dinas kabupaten/kota yang
bertanggungjawab menyelenggarakan
pembangunan kesehatan di suatu wilayah kerja
(Depkes, 2011). Peranan dan kedudukan
puskesmas adalah sebagai ujung tombak sistem
pelayanan kesehatan dan sebagai sarana
pelayanan kesehatan terdepan yang merupakan
penunjang keberhasilan pelaksanaan program
kesehatan nasional di Indonesia.

Kinerja merupakan hasil atau prestasi
kerja pegawai yang dinilai dari segi kualitas
maupun Kkuantitas berdasarkan standar kerja
yang ditentukan oleh pihak organisasi
(Rukhayati, 2018:99). Kaswan (2016:7) kinerja
pegawai mencerminkan perilaku pegawai di
tempat kerja sebagai penerapan keterampilan,
kemampuan, dan pengetahuan yang
memberikan kontribusi atau nilai terhadap
tujuan organisasi. Robert Bacal (2004:39)
dalam Kaswan (2016:6) mengungkapkan
kinerja adalah tingkat kontribusi yang diberikan
pegawai terhadap tujuan pekerjaannya atau unit
kerja dan perusahaan/organisasi sebagai hasil
perilakunya dan aplikasi dari keterampilan,
kemampuan, dan pengetahuannya.

Kinerja yang baik adalah kinerja yang
optimal yaitu sesuai dengan standar organisasi
dan mendukung tercapainya tujuan organisasi.
Organisasi tidak mudah mempersiapkan dan
melaksanakan pengukuran kinerja yang dapat
memberikan hasil optimal, karena banyak hal
yang perlu dipersiapkan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan
peneliti, kinerja para pegawai sudah baik.
Meskipun program yang terlalu banyak,
pegawai memiliki kualitas dan kuantitas yang
baik hal ini dapat dilihat dari adanya target yang
sudah tercapai. Pegawai juga sangat efektif
dalam menjalankan tugas sebagai profesinya
didalam gedung maupun diluar gedung.
Pegawai melakukan kerjasama antar pegawai
untuk dapat menyelesaikan laporan kegiatan
maupun program puskesmas. Selain itu,

pegawai diberi pengawasan
melaksanakan tugas dengan baik.

Kinerja pegawai yang baik tergantung
dari efikasi diri, tingkat disiplin kerja dan
lingkungan kerja yang baik. Faktor untuk
meningkatkan kinerja adalah keyakinan akan
kemampuan kerja yang dimiliki pegawai karena
kemampuan kerja mencerminkan sikap dan
karakter untuk melaksanakan tugas pokoknya.
Menurut  Susanto  (2018:33) efikasi  diri
merupakan persepsi individu akan keyakinan

untuk dapat

kemampuannya melakukan tindakan yang
diharapkan.
Hasil wawancara yang dilakukan

peneliti bahwa kepercayaan diri pegawai akan
kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan
pekerjaan sudah baik. Dengan adanya tuntutan
tugas dari pemerintah dan program yang
bervariasi pada UPTD Puskesmas Puring,
pegawai memiliki keyakinan dan mampu
menyelesaikan tugas yang telah ditetapkan, hal
ini dapat dilihat dari pegawai yang diberikan
tugas secara mendadak dan harus diselesaikan
pada hari itu juga, pegawai dapat
mengumpulkan tugas tersebut tepat waktu
meskipun pegawai bekerja sampai diluar
batasan waktu kerja. Selain itu pegawai mampu
bekerja dengan tekun. Pegawai mampu
menghadapi hambatan dan dapat menyelesaikan
pekerjaan yang sulit seperti adanya pengaduan
masyarakat yang tidak puas terhadap pelayanan.
Pegawai memiliki keyakinan untuk dapat
mengatasinya dengan berusaha meningkatkan
pelayanan dan melakukan studi banding ke
Puskesmas lain yang lebih baik.

Penerapan  disiplin  bagi pegawai
diharapkan dapat meningkatkan  kinerja
pegawai. Disiplin kerja harus dimiliki oleh
setiap pegawai dan harus dibudayakan di
kalangan pegawai sehingga mendukung
tercapainya tujuan organisasi karena merupakan
wujud dari kepatuhan terhadap aturan kerja dan

juga sebagai tanggungjawab diri terhadap
organisasi. Di samping itu, disiplin harus
ditumbuh kembangkan agar tumbuh pula

ketertiban dan efisiensi. Disiplin adalah sikap
karyawan yang memenuhi semua peraturan
perusahaan, seperti datang dan pulang tepat
waktu, mengerjakan semua pekerjaan dengan
baik dan tidak mangkir (Fathoni, 2006:130).
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Hasil wawancara yang dilakukan
peneliti, menunjukkan disiplin kerja pegawai
secara umum  sudah  baik, pegawai
menggunakan pakaian kerja yang telah
ditentukan organisasi. Para pegawai
menjalankan tugas sesuai dengan SOP karena
prosedur yang ditetapkan menjadi standar
internal bagi Puskesmas sebagai acuan para
pegawai. Kemudian pegawai bertanggungjawab
atas tugas yang diberikan dengan mengerjakan
secara maksimal dan tepat waktu. Pegawai tepat
waktu saat masuk maupun pulang Kkerja
meskipun ada beberapa yang terlambat. Selain
itu, para pegawai mampu mengoperasikan
peralatan kantor dengan baik.

Meningkatkan kinerja pegawai perlu
didukung dengan lingkungan kerja yang baik.
Organisasi  sebagai induk kerja  harus
menyediakan lingkungan kerja yang nyaman,
aman dan kondusif sehingga pegawai produktif
dalam bekerja. Penyediaan lingkungan kerja
secara nyaman akan memberikan kepuasan
pada pegawai terhadap pekerjaan yang
dilakukan dan memberikan kesan yang
mendalam bagi pegawai yang pada akhirnya
pegawai akan mempunyai Kinerja yang optimal.
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang
ada di sekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas yang dibebankan (Nitisemito, 2002).

Hasil pengamatan dan wawancara
peneliti bahwa lingkungan kerja pada UPTD
Puskesmas Puring sudah baik dilihat dari
perlengkapan kerja yang sudah memadai yang
meliputi sarana dan prasarana penunjang kerja.
Pelayanan terhadap pegawai UPTD Puskesmas
Puring seperti fasilitas yang sudah memadai
seperti tempat beribadah, aula sebagai tempat
pertemuan/rapat, laboratorium, dan kamar
mandi. Kemudian lingkungan kerja yang
kondusif memberikan rasa aman dan membuat
pegawai untuk dapat bekerja secara maksimal.
Pegawai menjalin hubungan baik dengan
karyawan lain maupun dengan atasan karena
dalam bekerja membutuhkan koordinasi untuk
pelaporan.

Berdasarkan wuraian di atas, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai Pengaruh Efikasi Diri, Disiplin

Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap
Kinerja PNS Pada UPTD Puskesmas Puring.

LANDASAN TEORI

1. Kinerja
Menurut Rukhayati  (2018:99) kinerja
merupakan hasil atau prestasi kerja pegawai
yang dinilai dari segi kualitas maupun
kuantitas berdasarkan standar kerja yang
ditentukan oleh pihak organisasi. Indikator
kinerja menurut Kasmir (2016) dalam
Azizah, dkk (2020:213) adalah sebagai
berikut:
a. Kualitas
b. Kuantitas
c. Kerjasama antar karyawan
d. Pengawasan

2. Efikasi Diri
Menurut Busro (2017:132) efikasi diri
merupakan keyakinan seseorang terhadap
kemampuan yang dimilikinya untuk
melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya
atau tindakan yang diperlukan untuk
mencapai hasil tertentu. Menurut Smith,
(dalam Sya’dullah, 2011:17) indikator dari
efikasi diri  mengacu pada dimensi
magnitude, generality, dan strength dengan
melihat tiga dimensi ini maka terdapat
beberapa indikator dari efikasi diri yaitu:

a. Yakin dapat melakukan tugas tertentu;
individu yakin dapat melakukan tugas
tertentu yang mana individu sendirilah
yang menetapkan tugas (target) apa yang
harus diselesaikan.

b. Yakin dapat memotivasi diri untuk
melakukan tindakan yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas.

c. Yakin bahwa individu mampu berusaha
dengan keras, gigih, dan tekun dalam
rangka menyelesaikan tugas dengan
mengunakan segala daya yang dimiliki.

d. Yakin bahwa dirinya mampu bertahan
menghadapi hambatan dan kesulitan yang
muncul serta mampu bangkit dari
kegagalan.

3. Disiplin Kerja

Menurut Susanto (2018:34) disiplin kerja

adalah  tindakan ~ manajemen  untuk

mendorong  para anggota  organisasi
memenuhi tuntutan berbagai ketentuan yang
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harus ditaati oleh para anggotanya. Indikator
disiplin  kerja menurut Hasibuan (2003)
dalam Wardana (2020:3) adalah sebagai
berikut:

Hadir dan pulang tepat waktu

Ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan
Mentaati peraturan kerja

Menjalankan prosedur kerja
Menggunakan peralatan kantor dengan
baik

Lngkungan Kerja

Menurut Nasution dan Zambhir (2020:89)
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang
ada di sekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas yang dibebankan. Indikator lingkungan
kerja menurut Parlinda dan Wahyudin (n.d)
dalam Logahan, dkk (2012:575) adalah
sebagai berikut:

. Perlengkapan kerja

. Pelayanan kepada pegawai

. Kondisi kerja

. Hubungan personal
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Model Empiris

Efikasi Diri (X,)

Disiplin Kerja (X5) H2 Kinerja (Y)

P
Lingkungan Kerja (X3) [’ H3 '
F------------- _: :
e J
H4
H1 : Diduga efikasi diri  berpengaruh
terhadap kinerja PNS pada UPTD
Puskesmas Puring
H2 : Diduga disiplin kerja berpengaruh
terhadap kinerja PNS pada UPTD
Puskesmas Puring
H3 : Diduga lingkungan kerja berpengaruh
terhadap kinerja PNS pada UPTD
Puskesmas Puring
H4 : Diduga efikasi diri, disiplin kerja dan

lingkungan kerja secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja PNS pada
UPTD Puskesmas Puring.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua PNS
yang ada di UPTD Puskesmas Puring.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi pustaka, wawancara,
kuesioner, dan dokumentasi. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan
alat SPPS 23 for windows. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif dan analisis
statistik (analisis regresi linier berganda).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden pada penelitian ini berjumlah 44
orang dengan prosentase 89% berjenis kelamin
perempuan dan 11% berjenis kelamin laki-laki.
Responden berdasarkan jenis usia yaitu 21-30
tahun sebanyak 21%, berusia 31-40 tahun
sebanyak 36%, berusia 41-50 tahun sebanyak
22%, dan berusia >51 tahun sebanyak 21%.
Responden berdasarkan lama bekerja yaitu 1-5
tahun sebanyak 18%, 6-10 tahun sebanyak 11%,
dan >10 tahun sebanyak 36%. Responden
berdasarkan tingkat pendidikan yaitu SMA
sebanyak 7%, D3 sebanyak 66%, dan S1
sebanyak 27%.
Uji Validitas
Syarat minimum dianggap valid adalah dengan
korelasi nilai r hitung > r tabel, dan signifikan
lebih kecil dari 0,05 (Ghozali (2013:53). Hasil
uji validitas seluruh pernyataan yang digunakan
dalam variabel kinerja, efikasi diri, disiplin
kerja, dan lingkungan kerja dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas

Cronbarch’s

Variabel r Kritis  Keterangan
Alpha
Efikasi Diri 0,765 0,60 Reliabel
Disiplin 0,729 0,60 Reliabel
Kerja
Lingkungan 0,861 0,60 Reliabel
Kerja
Kinerja 0,824 0,60 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis dapat
dijelaskan bahwa seluruh variabel yang dipakai
dalam penelitian ini dinyatakan reliabel karena
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nilai cronbarch’s alpha hasil perhitungan lebih
besar dari 0,60.
Uji Multikolinieritas
Hasil Uji Multikolineritas
Coefficients®

Model Collynearity statistic
Tolerance VIF

(Constant)

Efikasi Diri (X1) 0,905 1,105

Disiplin Kerja (X2) 0,579 1,727

Lingkungan Kerja 0,591 1,691

(X3)

Berdasarkan tabel Coefficients di atas dapat
dijelaskan bahwa pada bagian collinearity
statistic menunjukan angka VIF dibawah 10 dan
tolerance di atas 0,1, artinya VIF dan tolerance
di sekitar angka 1, karena itu model regresi ini
tidak terdapat multikolinieritas, sehingga model
regresi dapat dipakai.

Uji Heteroskedastisitas

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
o
&

T T T T T T
-3 -2 -1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan
bahwa tidak ada pola tertentu, seperti titik-titik
yang membentuk suatu pola tertentu yang
teratur dan tidak membentuk suatu pola yang
jelas. Data menyebar di atas dan di bawah angka
0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak
menunjukkan terjadinya heteroskedastisitas.

Uji Normalitas
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

1.0

0.8 o

o
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Berdasarkan gambar uji normalitas diatas dapat
dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis tersebut,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi memenuhi asumsi normalitas.
Regresi Linier Berganda

Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Std.

Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 1,601 1,671 0,959  ,209
Efikasi Diri ,205 ,092 229 2,231,031
Disiplin 124 ,110 144 1,124 268
Kerja

Lingkungan ,507 ,109 590 4,651 ,000
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y)

Y=1,601 + 0,205 X; + 0,124 X, + 0,507 X3 + €

1. Konstanta (a) = 1,601 artinya jika variabel
efikasi diri, disiplin kerja, dan lingkungan
kerja bernilai nol, maka besarnya nilai
kinerja 1,601.

2. by = 0,205, artinya setiap kenaikan satu
satuan pada variabel efikasi diri akan
meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0.205
poin apabila variabel independent lainnya
tetap.

3. b, = 0,124, artinya setiap kenaikan satu
satuan pada variabel disiplin kerja akan
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meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,124
poin apabila variabel independent lainnya
tetap.

4. b; = 0,507, artinya setiap kenaikan satu
satuan pada variabel lingkungan kerja akan
meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,507
poin apabila variabel independent lainnya
tetap.

Uji t (Parsial)

Untuk mengetahui hasil analisis uji t dalam

penelitian ini dapat dilihat pada tabel.Tabel

tersebut menunjukkan hal berikut:

1. Variabel Efikasi Diri
Menunjukkan bahwa hasil thiung Sebesar
2,231 >ty 2,02108 dengan tingkat
signifikansi 0,031 < 0,05, ini berarti variabel
efikasi diri berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja.

2. Variabel Disiplin Kerja
Menunjukkan bahwa hasil thiwung Sebesar
1,124 <ty 2,02108 dengan tingkat
signifikansi 0,268 > 0,05, ini berarti variabel
disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai.

3. Variabel Lingkungan Kerja
Menunjukkan bahwa hasil thiung Sebesar
4,651 > tgpe 2,02108 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05, ini berarti variabel
lingkungan Kkerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Uji F (simultan)

Tabel 4. Uji F
Anova®
Sum of Mean
Model Squares Df  Square F Sig.
Regression 58,906 3 19,635 21,664 ,000
Residual 36,254 40 0,906
Total 95,159 43

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Tabel di atas menunjukkan Fhitung adalah
21,664 > Fpe 2,84 dengan tingkat signifikansi
0,000, lebih kecil dari 0,05, sehingga diartikan
bahwa variabel Efikasi Diri, Disiplin kerja dan
Lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara

bersama-sama terhadap Kkinerja PNS pada
UPTD Puskesmas Puring.
Uji Koefisien Determinasi

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Std. Error
R Adjusted of the

Model R Square R Square Estimate
1 ,787 ,619 ,590 ,952

a. Predictors:; (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Nilai koefisien determinasi (R?) diperoleh 0,590
artinya  59%  variabel kinerja  pegawai
dipengaruhi oleh variabel efikasi diri, disiplin
kerja dan lingkungan kerja. Sedangkan sebesar
41% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dijelaskan oleh penelitian ini.

PENUTUP

Simpulan

1. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diperoleh
bahwa Efikasi Diri berpengaruh signifikan
terhadap kinerja PNS pada UPTD
Puskesmas  Puring. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa efikasi diri yang tinggi
akan berpengaruh terhadap meningkatnya
kinerja.

2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diperoleh
bahwa Disiplin Kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja PNS pada UPTD
Puskesmas  Puring. Hal ini  dapat
disimpulkan bahwa tingkat disiplin Kkerja
pegawai tidak mempengaruhi Kinerja.

3. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diperoleh
bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja PNS pada UPTD
Puskesmas  Puring. Hal ini  dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja yang
baik akan berpengaruh terhadap
meningkatnya kinerja.

4. Variabel efikasi diri, disiplin kerja, dan
lingkungan kerja secara bersama-sama atau
secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai PNS di UPTD Puskesmas
Puring.

Implikasi Praktis

1. Berdasarkan hasil penelitian, efikasi diri
berpengaruh terhadap Kinerja.  Artinya,
semakin tinggi rasa kepercayaan Yyang
dimiliki pegawai, maka semakin baik pula
kinerja pegawai yang dihasilkan. Pegawai
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diharapkan memiliki kepercayaan diri yang
tinggi, sehingga akan bertahan lebih lama
dalam menghadapi tugas yang sulit karena
pegawai lebih yakin bahwa pegawai akan
belajar dan berhasil melaksanakan tugas.
Oleh karena itu, peneliti menyarankan untuk
meningkatkan rasa kepercayaan diri karena
pegawai yang mempunyai efikasi diri yang
tinggi akan lebih mudah bangkit, bekerja
dengan keras, gigih, dan tekun untuk
menghadapi hambatan dalam bekerja.

. Berdasarkan hasil penelitian, disiplin kerja
tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Sebaiknya, dari segi pengawasan terhadap
pegawai dilakukan lebih ketat. Seperti tidak
memberikan izin keluar dari tempat kerja
kepada pegawai pada jam kerja. Selain itu,
meningkatkan disiplin kerja dengan cara
pegawai harus menaati peraturan yang sudah
ada, apabila pegawai tidak menaati peraturan
tersebut maka pegawai dapat dikenai
sanksi/hukuman. Oleh karena itu, peraturan
yang dibuat secara ketat diharapkan pegawai
tidak memiliki kelonggaran untuk keluar
pada jam kerja sehingga diharapkan kinerja
pegawai dapat meningkat.

. Berdasarkan hasil penelitian, lingkungan
kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Artinya, semakin baik lingkungan kerja maka
semakin baik pula kinerja pegawai yang
dihasilkan. Pegawai seharusnya diberikan
lingkungan kerja yang nyaman, sehat, bersih
dan fasilitas yang memadai supaya dapat
memperlancar pegawai dalam bekerja. Selain
itu, pegawai diharapkan memiliki tingkat
kedekatan yang tinggi dengan atasan dan
pegawai lain maka akan membuat pegawai
dalam melakukan aktivitas pekerjaan merasa
betah sehingga dapat meningkatkan kinerja
pegawai.

. Berdasarkan hasil penelitian, kinerja pegawai
PNS di UPTD Puskesmas Puring sudah baik.
Oleh karena itu, UPTD Puskesmas Puring
diharapkan untuk mempertahankan dan
meningkatkan kinerja pegawai yang sudah
ada dengan cara pegawai harus bersedia
terlibat dalam banyak upaya untuk membantu
kemajuan UPTD Puskesmas. Hal ini
bertujuan  untuk  meningkatkan  dan
mempertahankan kinerja pegawai, karena

kinerja merupakan tolak ukur atas
keberhasilan suatu organisasi

Implikasi Teoritis
1. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kinerja

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
variabel Efikasi diri berpengaruh signifikan
terhadap kinerja. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi efikasi diri yang
dimiliki oleh pegawai, maka semakin
meningkat pula kinerja yang dicapai oleh
PNS pada UPTD Puskesmas Puring. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Gunawan, Asep dan Alfiyah
(2019) yang menunjukkan bahwa self
efficacy = mempunyai  pengaruh  yang
signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Puskesmas Beber Cirebon.

. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
variabel Disiplin kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja PNS pada UPTD
Puskesmas Puring. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian Haryadi (2015)
yang menunjukkan bahwa disiplin kerja
tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai
Puskesmas Kecamatan Maronge Kabupaten
Sumbawa, yang menyatakan bahwa pegawai
yang memiliki rasa tanggung jawab rendah
terhadap tugas-tugas yang diberikan,
kesadaran dan kesediaan pegawai menaati
semua peraturan dan norma-norma sosial
yang berlaku masih rendah maka dapat
menurunkan tingkat Kinerja pegawai. Karena
semakin rendah tingkat disiplin kerja akan
semakin menurunkan kinerja pada pegawai
puskesmas.

. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
lingkungan Kkerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik lingkungan kerja maka akan
menambah tingkat kinerja PNS pada UPTD
Puskesmas Puring. Hasil penelitian ini
didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nasution, Yoza Ariani, dkk (2020) yang
menunjukkan bahwa lingkungan Kkerja
mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kinerja  pegawai UPTD  Puskesmas
Kecamatan Kampar.
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4. Pengaruh Efikasi Diri, Disiplin Kerja, dan
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
variabel efikasi diri, disiplin kerja, dan
lingkungan kerja secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap kinerja PNS
pada UPTD Puskesmas Puring. Hal ini

menunjukkan jika variabel efikasi diri,
disiplin  kerja, dan lingkungan kerja
meningkat maka kinerja PNS UPTD

Puskesmas Puring juga akan meningkat.
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